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Abstract. One aspect of speaking skills is storytelling skills. Through stories and storytelling
activities, it can make someone active and creative to form words and sentences in
communication that are clear and easily understood by listeners. To improve, teachers can
encourage them to create stories, practice intonation and facial expressions, and provide
constructive feedback. The purpose of this study was to determine the use of qr code-assisted
picture card media folklore material on storytelling skills of students grade V of SD Negeri
Bromantakan No.56 Surakarta academic year 2023/2024. The method used is qualitative with
data collection techniques in the form of observation, interviews, and document studies. Data
analysis uses data reduction in the form of summarizing, taking important data, then
categorizing, and discarding things that are not important to the researcher's research. From
the results of research on the implementation of qr code-assisted picture card media folklore
materials on storytelling skills this is the use of qr code-assisted picture card media in learning
effective storytelling skills to develop the ability of storytelling skills of learners.
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1. Pendahuluan

Bercerita adalah kegiatan menyampaikan sebuah kisah atau cerita lain secara lisan untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan berbahasa [1]. Kemampuan bercerita menjadi salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik [2]. Pada hakikatnya, keterampilan berbicara adalah
proses penyampaian pesan dan informasi secara lisan dalam konteks komunikasi [3]. Kemampuan
berbicara anak adalah tentang bagaimana mereka mengungkapkan ide dan gagasan mereka secara
lisan kepada orang lain, hal ini dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk mengemukakan
pendapatnya [4]. Keterampilan bercerita adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menyampaikan sebuah ide atau gagasan dalam bentuk lisan dengan runtut dan jelas. Terdapat dua
aspek dalam keterampilan bercerita yaitu aspek kebahasaan dan nonkebahasaan [5]. Adapun lima
aspek keterampilan bercerita yaitu kebenaran isi cerita, detail isi cerita, urutan isi cerita, ketepatan
penggunaan kalimat, dan penghidupan suasana cerita [6]. Berbagai aspek yang ada di atas dapat
disimpulkan bahwa aspek keterampilan bercerita terdiri dari sikap, keberanian, kebenaran isi cerita,
urutan isi cerita, dan kelancaran berbicara. Semua aspek pada keterampilan bercerita ini saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Aspek keterampilan bercerita ini sangat penting untuk membuat
sebuah cerita lebih efektif dan menarik sehingga dapat menyampaikan sebuah pesan atau makna yang
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baik secara lisan maupun tertulis. Bercerita memiliki banyak manfaat bagi peserta didik sekolah dasar
yaitu meningkatkan kemampuan berkomunikasi, membentuk karakter, dan mengembangkan
keterampilan berbahasa [7]. Kegiatan bercerita, peserta didik dapat memperkaya kosakata,
meningkatkan kemampuan menyusun kalimat, dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
berkomunikasi [8]. Keterampilan bercerita merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu
dikuasai seorang. Peserta didik dapat mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan tepat, sesuai
dengan konteks dan situasi saat berkomunikasi. Urgensi pada penelitian ini adalah untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan bercerita peserta didik.

Media kartu bergambar adalah sebuah media berupa kartu yang menunjukkan sebuah gambar yang
dimana gambar tersebut digunakan sebagai alat pembelajaran oleh peserta didik sesuai intruksi yang
diberikan oleh guru kelas [9]. Media kartu gambar adalah media pembelajaran yang mengandalkan
indera penglihatan untuk menjelaskan suatu kejadian melalui gambar sehingga informasi dapat lebih
mudah dipahami oleh peserta didik [10]. Penggunaan media pada keterampilan bercerita ini adalah
media kartu bergambar. Karakteristik media kartu bergambar adalah berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 8,5x5,5 cm, terbuat dari kertas PVC anti air, praktis, dan gambar jelas [11].
Karakteristik lain dari media kartu bergambar adalah kartu yang berisi sebuah gambar, simbol, dan
juga keterangan di dalamnya untuk memudahkan peserta didik pada saat belajar [12]. Kegunaan media
kartu bergambar adalah untuk merangsang minat peserta didik karena memiliki peran penting dalam
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk perkembangan bahasa dan kreativitas
[13]. Karakteristik media kartu bergambar adalah sebuah media pembelajaran yang berukuran kecil
hingga sedang berukuran persegi panjang yang didalamnya berupa sebuah gambar, teks, atau simbol
yang mengandung suatu materi. Penerapan media yang tepat dan kreatif oleh guru dapat membantu
peserta didik untuk memahami konsep dengan lebih baik, sehingga pembelajaran di kelas menjadi
lebih bermakna.

Qr code dirancang untuk mempermudah penyampaian informasi dan mendapatkan tanggapan yang
cepat [14]. Keunggulan gr code dalam pembelajaran antara lain meningkatkan minat belajar,
memungkinkan pembelajaran multimoda dengan materi dan video, menjadi media permainan edukatif
yang menunjang iptek dan memfasilitasi pembelajaran serta mengikuti perkembangan teknologi [15].
Media kartu qr code memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat melibatkan peserta didik dengan
teknologi untuk belajar secara mandiri dan memuat informasi materi yang lebih lengkap. Kekurangan
penggunaannya adalah peserta didik memerlukan jaringan internet untuk memindai qr code tersebut
[16]. Qr code adalah sebuah matriks dua dimensi yang terdiri dari kotak-kotak hitam dan putih
tersusun dalam pola tertentu untuk menyimpan data atau informasi di dalamnya. Media kartu
bergambar berbantuan gr code ini dilakukan dengan cara scan gr dibelakang kartu gambar yang
didalamnya memuat informasi cerita rakyat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang menganalisis suatu kasus yang
mendalam pada suatu hal yang berbeda dalam sebuah kelompok atau lembaga tertentu [17]. Fokus
penelitian ini adalah pada pengamatan dan analisis sebuah konteks. Penelitian kualitatif ini dilakukan
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi terhadap pembelajaran pada keterampilan bercerita
materi cerita rakyat pada peserta didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik dan guru kelas. Studi
kasus ini digunakan peneliti untuk menganalisis keterampilan bercerita pada materi cerita rakyat.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kemampuan keterampilan bercerita pada
materi cerita rakyat kelas V SD Negeri Bromantakan No. 56 Surakarta tahun pelajaran 2023/2024.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling, yang mana subjek
penelitian dipilih berdasarkan tujuan tertentu [18]. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman untuk menganalisis data yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Proses
penelitian dimulai dengan tahap pra-lapangan, dilanjutkan dengan tahap lapangan, dan diakhiri dengan
tahap pengolahan data [19].
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti guna untuk mengetahui bagaimana keterampilan bercerita
menggunakan media kartu bergambar berbantuan qr code pada peserta didik kelas V di SD Negeri
Bromantakan No0.56 Surakarta. Hasil penelitian ini dijelaskan dengan mendeskripsikan berdasarkan
data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui kegiatan observasi, wawancara, dan studi dokumen.

a. Implementasi media kartu bergambar berbantuan gr code pada keterampilan bercerita
penggunaan media bercerita digital dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di
sekolah dasar [20]. Kegiatan pembelajaran dimulai guru memperkenalkan materi cerita rakyat
melalui penjelasan dan penayangan video. Kemudian dianalisis isi dan jalan cerita video tersebut.
Guru meminta peserta didik untuk menyiapkan perangkat mobile dengan koneksi internet yang
memadai. Secara bergantian, peserta didik maju ke depan kelas dan memilih salah satu kartu media
yang disediakan. Kemudian, mereka membuka aplikasi bawaan ponsel berbentuk gr code atau
memindainya melalui google. Setelah memindai qr code maka akan muncul uraian singkat cerita
rakyat beserta link video yang tertaut, lalu peserta didik diminta untuk bercerita sekaligus
mengembangkan isi cerita rakyat. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi terhadap keterampilan
bercerita setiap peserta didik. Penelitian ini hanya berfokus pada keterampilan bercerita peserta didik
dalam materi cerita rakyat. Kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

3.1. Tabel hasil observasi keterampilan bercerita peserta didik kelas V

Table 1. hasil observasi keterampilan bercerita
peserta didik kelas V

No. Indikator Hasil temuan

1. Pelafalan Mayoritas peserta didik sudah mampu mengucapkan kata-
kata dengan jelas saat bercerita.

2. Kosakata Mayoritas peserta didik sudah mampu menggunakan kata-
kata dasar yang umum dan kosa kata yang bervariasi.

3. Struktur Peserta didik menggunakan kalimat sederhana dengan

kalimat struktur yang tepat dan mampu menjaga kejelasan struktur

kalimat dan menghindari kalimat yang rumit.

4. Sikap Peserta didik mampu menunjukkan sikap tegas dan

percaya diri saat bercerita. Namun, beberapa peserta didik
kurang tegas dan kurang percaya diri.

5. Keberanian Seluruh peserta didik sudah mampu bercerita di depan
kelas tanpa didampingi guru maupun teman.

6. Gesturtubuh Semua peserta didik sudah mampu menatap mata para
pendengar. Namun, beberapa masih perlu meningkatkan
kemampuannya dalam berpindah tempat saat bercerita.

7. Kelancaran Sebagian besar peserta didik sudah mampu bercerita

bercerita dengan tidak mengulang-ulang kata dan tidak terbata-bata.
Namun, masih perlu ditingkatkan lagi.
8. Penghidupan Sebagian besar peserta didik sudah mampu menampilkan

suasana mimik wajah yang sesuai dengan isi cerita. Namun,
cerita beberapa masih perlu meningkatkan kemampuannya.

9. Urutan isi Mayoritas peserta didik sudah mampu bercerita
cerita menggunakan pembukaan dan diakhiri dengan penutupan.

Namun, beberapa peserta didik masih perlu ditingkatkan.
10. Kebenaran Mayoritas peserta didik sudah mampu menyampaikan
isi cerita amanat cerita dengan jelas. Namun, beberapa peserta
didik masih perlu meningkatkan kemampuannya.




498 Volume 13 Nomor 4, Didaktika Dwija Indria

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mampu mengucapkan kata-kata dengan jelas,
menggunakan kata dasar yang umum dan kosa kata yang bervariasi, menggunakan kalimat sederhana
dengan struktur yang tepat, menjaga kejelasan struktur kalimat, menunjukkan sikap tegas saat
bercerita, bercerita di depan kelas tanpa didampingi guru, menunjukkan sikap percaya diri saat
bercerita, menatap mata pendengar, berpindah tempat ketika bercerita, bercerita dengan lancar,
bercerita tidak mengulang kata, bercerita dengan intonasi yang tepat, menggunakan bahasa tubuh yang
sesuai dengan isi cerita, dan menggunakan mimik wajah yang sesuai dengan isi cerita. Aspek
keterampilan bercerita sangat penting sehingga penyampaian cerita lebih menarik dan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik [21]. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan oleh beberapa peserta didik, seperti kemampuan berpindah tempat, kelancaran bercerita,
intonasi, penggunaan bahasa tubuh, mimik wajah, dan penyampaian amanat cerita. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pembinaan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan bercerita cerita rakyat oleh
peserta didik di kelas V. Pembinaan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
memberikan pelatihan, menyediakan media pembelajaran yang lebih lengkap, dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bercerita di depan kelas secara lebih sering. Pentingnya
memperhatikan aspek keterampilan bercerita sehingga penyampaian cerita akan lebih menarik dengan
menggunakan mimik wajah, intonasi suara, gerak tubuh, dan lain sebagainya dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Peserta didik akan lebih fokus dan memahami cerita yang disampaikan.
b. Faktor pendukung implementasi media kartu bergambar berbantuan qr code pada
keterampilan bercerita

Keterampilan berbicara peserta didik ditunjang oleh faktor positif seperti kepercayaan diri,
lingkungan rumah yang suportif, dan pergaulan yang baik, namun dapat terhambat oleh faktor negatif
seperti sikap individu yang kurang baik, kebiasaan belajar yang buruk, dan lingkungan tempat tinggal
yang kurang kondusif. Bagi guru, faktor pendukungnya adalah sekolah menyediakan laptop dan
jaringan internet yang memadai. Bagi peserta didik, faktor pendukungnya adalah kepemilikan
handphone pribadi dan jaringan internet yang memadai oleh peserta didik. Selain itu, faktor
pendukung lainnya adalah peningkatan keterlibatan dan motivasi peserta didik, dukungan untuk
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan peningkatan interaksi dan kolaborasi. Faktor yang
mendukung proses pembelajaran adalah kualitas pendidik dan lingkungan aman serta nyaman di kelas
dapat menjadi faktor keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran [22]. Keterampilan berbicara
peserta didik dipengaruhi oleh faktor pendukung yaitu kepercayaan diri, lingkungan rumah, dan
pergaulan dan penghambat yaitu sikap individual, kebiasaan belajar, dan lingkungan tempat tinggal
[23]. Gangguan yang menyebabkan suatu tindakan tidak dapat mencapai tujuannya dengan sempurna
[24]. Hal tersebut didukung dengan data hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti.

4. Simpulan

Implementasi media kartu bergambar berbantuan gr code materi cerita rakyat untuk mengembangkan
keterampilan bercerita peserta didik kelas V SD Negeri Bromantakan No0.56 Surakarta tahun ajaran
2023/2024 sudah terlaksana dengan baik berdasarkan penilaian sepuluh aspek keterampilan bercerita.
Sebagian besar peserta didik kelas V mampu bercerita dengan baik, namun masih ada yang perlu
dibina. Guru perlu memanfaatkan teknologi pengembangan sebagai sarana agar pembelajaran tidak
terkesan membosankan [25]. Penggunaan media kartu bergambar berbantuan qr code dalam
pembelajaran keterampilan bercerita ini efektif untuk mengembangkan kemampuan bercerita peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya faktor pendukung seperti ketersediaan sarana dan prasarana di
sekolah, kepemilikan handphone pribadi, dan jaringan internet yang memadai di sekolah, keterlibatan
dan motivasi peserta didik, dan dukungan untuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar peserta didik dengan yang lain. Penelitian
ini memiliki implikasi teoritis untuk menambah wawasan tentang permasalahan keterampilan bercerita
peserta didik dalam materi cerita rakyat. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi pembelajaran keterampilan bercerita dan dapat digunakan untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih inovatif.
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